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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) bangun ruang sisi datar terintegrasi ilmu fikih
berbasis pendekatan kontekstual untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan
masalah dan self efficacy peserta didik. Penelitian ini menghasilkan LKPD berbasis
pendekatan kontekstual pada materi bangun ruang sisi datar terintegrasi ilmu fikih
yang memenuhi kriteria kelayakan yaitu valid, praktis dan efektif untuk
memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah dan self efficacy.

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE, yang
mencakup analyze, design, development, implementatiton, dan evaluet. Instrumen
yang digunakan meliputi wawancara, penilaian LKPD, observasi keterlaksanaan
pembelajaran, observasi aktivitas peserta didik, angket respon, lembar penilaian
angket respon, tes kemampuan pemecahan masalah, lembar penilaian tes
kemampuan pemecahan masalah, skala self effcacy, dan lembar penilaian skala self
efficacy. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas V111 B (eksperimen) dan VIII C
(kontrol) di MTs N 9 Sleman tahun ajaran 2023/2024, dengan desain The Matching-
Only Posttest-Only Control Group.

Penelitian ini mengungkap bahwa LKPD bangun ruang sisi datar berbasis
pendekatan kontekstual yang mengintegrasikan i1lmu fikih berhasil dikembangkan
melalui lima tahapan model ADDIE. LLKPDiini terbukti'sangat valid dengan tingkat
validitas-88% dan. praktis, ditunjukkan oleh.respon positif-peserta didik sebesar
75,18% serta efektivitas' keterlaksanaan. pembelajaran. yang. mencapai 97,05%
hingga 100%. Aktivitas peserta didik juga sangat optimal, dengan keidealan
94,61% hingga 98,53%. LKPD dinyatakan efektif dengan perolehan nilai rata-rata
kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Hal tersebut diperoleh dari uji
independen sample t-test. Hal ini ditunjukkan dengan nilai sig. (1-tailed) posttest
kemampuan pemecahan masalah adalah 0,000 dan self efficacy adalah 0,0005.
Adapun rata-rata nilai tes pemecahan masalah kelas eksperimen adalah 77,65, lebih
tinggi dari kelas kontrol yang hanya 61,81. Demikian pula, rata-rata nilai skala self
efficacy kelas eksperimen mencapai 43,32, dibandingkan 38,55 pada kelas kontrol.

Kata kunci : LKPD, Integrasi llmu Fikih, Pendekatan Kontekstual, Kemampuan
Pemecahan Masalah, Self Efficacy.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam sebagai agama yang rahmatan lil’alamin mewajibkan umatnya
untuk mencari ilmu baik melalui pendidikan formal maupun non formal.
Kewajiban menuntut ilmu tersebut disebutkan dalam sebuah hadis Nabi SAW
yang berbunyi “Uthlubul ‘ilmi minal mahdi ilal lahdi”. Hadis tersebut
menjelaskan bahwa setiap orang diwajibkan untuk menuntut ilmu dari masih
dalam buaian sampai sudah masuk ke dalam liang lahat. IImu menjadi suatu
kebutuhan yang wajib dimiliki setiap individu, penguasaan ilmu dapat
membawa seseorang untuk bisa menghadapi tantangan dan peluang. Melalui
ilmu seseorang dapat memahami keadaan sekitar, membuat keputusan yang
tepat, serta meningkatkan kualitas hidup. Hal ini sejalan dengan Khaira et al.,
(2021: 90) yang menyatakan bahwa berkembangnya ilmu pengetahuan dan
teknologi memungkinkan setiap individu mendapatkan informasi secara
melimpah, cepat,,dan mudah untuk dapat bertahan, pada-keadaan yang selalu
berubah dan penuh dengan persaingan.

Dalam mendapatkan ilmu diperlukan wadah yang mampu
mengantarkan pengetahuan tersebut kepada setiap individu. Pendidikan
menjadi suatu kebutuhan bagi manusia sebagai sarana untuk seseorang
mendapatkan pengetahuan dan membuka pintu menuju penerapan ilmu
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Pristiwanti et al., (2022: 7192)

menyatakan bahwa pendidikan berkaitan dengan pengetahuan belajar yang



dapat berpengaruh positif pada pertumbuhan suatu individu. Dengan demikian,
melalui proses tersebut setiap individu dapat memiliki sumber daya manusia
yang baik dengan kemampuan yang lebih mumpuni. Sumber daya manusia
yang dibutuhkan berupa kecerdasan dan daya pikir tinggi yang mencakup
kemampuan berpikir kritis, sistematis, logis, kreatif, mampu bekerja sama, dan
mampu memecahkan masalah dengan gagasan baru (Syaifuddin et al., 2017:
1). Cara berpikir seperti itu dapat dikembangkan melalui belajar matematika.
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memberikan kontribusi
positif dalam tercapainya masyarakat yang cerdas dan bermartabat melalui
sikap kritis dan berpikir logis (Khaira et al., 2021: 90).

UU No 20 Tahun 2003 pasal 37 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menerangkan tentang pentingnya pendidikan pada kehidupan manusia, dimana
salah satu pendidikan yang penting adalah pendidikan matematika. Matematika
merupakan ratunya ilmu pengetahuan, artinya matematika tidak bergantung
pada bidang lain, justru matematika berperan sebagai penggerak dari bidang
lain..Melihat_pentingnya peran matematika, maka matematika menjadi ilmu
yang-harus dipelajari (Siswondo & Agustina, 2021:"34)--Dapat kita lihat dari
kurikulum pendidikan formal 'yang ada di Indonesia, matematika dijadikan
salah satu materi wajib untuk siswa sekolah dasar sampai menengah atas.
Tujuan dari diberikannya mata pelajaran matematika di sekolah menekankan
kepada penalaran dan pembentukan kepribadian peserta didik, serta
menekankan pada kemampuan pemecahan masalah dan menerapkan

matematika (Silaban, 2019: 109).



National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) mengemukakan
bahwa terdapat lima kemampuan yang harus dimiliki peserta didik dalam
pembelajaran matematika, diantaranya adalah penalaran matematis,
representasi matematis, koneksi matematis, komunikasi matematis, dan
pemecahan masalah matematis (NCTM, 2000: 7). Namun, kesulitan peserta
didik dalam menyelesaikan permasalahan matematika masih sering dijumpai.
Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik belum sepenuhnya memiliki
kemampuan standar dalam pembelajaran matematika. Salah satu kesulitan
yang dialami peserta didik dalam menyelesaikan persoalan matematika dapat
dilihat dari hasil survey Programme for International Students Assessment
(PISA) 2022, yang menunjukkan terjadi penurunan rata-rata skor matematika
di 35 negara OECD sebanyak 15 poin dibandingkan tahun sebelumnya (OECD,
2022: 27). Hasil tes PISA Indonesia mendapatkan rata-rata skor tes matematika
yaitu 366 dari rata-rata global yaitu 472 (OECD, 2022: 29). Sebanyak 31%
peserta didik di negara-negara Organization for Economic Cooperation and
Development (OECD) memiliki rata-rata nilai matematika dibawah level 2
(OEED, 2022: 90).

Dewantara (2018: 200), menyatakan bahwa level 2 adalah level dasar
kemampuan matematika dalam PISA, dimana siswa mulai menunjukkan
kemampuan matematika yang penting untuk perkembangan masa depannya.
Soal-soal matematika yang digunakan pada PISA berkaitan dengan aktivitas
kehidupan sehari-hari, sehingga dapat digunakan untuk mengukur kemampuan

pemecahan masalah (Bahar et al., 2020: 262). Kemampuan pemecahan



masalah sangat penting karena membantu siswa menerapkan konsep
matematika dalam konteks nyata, mengembangkan keterampilan berpikir
kritis, dan mempersiapkan mereka menghadapi tantangan di masa depan. Oleh
karena itu, kemampuan ini merupakan fondasi yang harus ada sebelum dapat
mengembangkan kemampuan berfikir tingkat tinggi lainnya.

Beberapa pendapat menyebutkan tentang pentingnya kemampuan
pemecahan masalah, diantaranya yaitu: a) pemecahan masalah merupakan
tujuan dari pembelajaran matematika (NCTM, 2000: 52); b) menurut Gagne
(Jainuri, 2014: 2) pemecahan masalah merupakan salah satu tipe keterampilan
intelektual yang lebih tinggi derajatnya atau lebih kompleks dari lainnya; c)
Branca (Nugroho & Dwijayanti, 2019: 278) menegaskan bahwa pemecahan
masalah menjadi tujuan umum dan sebagai dasar dari dilakukannya
pembelajaran matematika, penyelesaian masalah yang meliputi metode,
prosedur dan strategi merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum
matematika; d) pemecahan masalah menjadi langkah awal bagi peserta didik
dalam _mengembangkan ide-ide, nmembangun . pengetahuan baru, dan
mengembangkan keterampilan-keterampitan matematika-(Astika, et.al., 2021
1). Dengan hal ini, dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
merupakan kemampuan dasar dalam pembelajaran matematika yang
mendukung pengembangan ide dan keterampilan matematika lainnya.

Dalam pembelajaran matematika, pemecahan masalah berfungsi
sebagai sarana bagi siswa untuk memahami, merencanakan, memecahkan, dan

meninjau kembali solusi dengan strategi yang tidak rutin (Nur & Palobo, 2018:



140). Kemampuan pemecahan masalah diartikan sebagai keterampilan
individu dalam menghadapi masalah, dengan menggunakan pengetahuan,
logika, dan strategi yang tepat (Guner & Erbay, 2021). Proses ini melibatkan
penyelesaian soal yang tidak sering muncul dalam tugas sehari-hari (Khotimah
& Khoirunnisa, 2020: 287). Oleh karena itu, dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik perlu dilatih dengan memberikan soal yang
lebih relevan dengan kehidupan siswa. Polya (1973: 5) mengemukakan
indikator kemampuan pemecahan masalah yaitu: 1) memahami masalah, 2)
menyusun strategi, 3) melaksanakan strategi, dan 4) memeriksa kembali
penyelesaian yang dibuat.

Namun, dalam pembelajaran matematika di SMP masih banyak ditemui
masalah terkait rendahnya kemampuan siswa dalam pemecahan masalah
matematis. Dalam penelitian yang dilakukan Hermawati et al., (2021: 149)
ditemukan kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi kubus dan
balok masih tergolong rendah dalam indikator mengidentifikasi masalah
dengan persentase sebanyak 38,35% dan indikator memeriksa kembali dengan
persentase” 31,54%. Ditemukan kesalahan peserta ‘didik dalam menuliskan
informasi diketahui dan ditanya serta tidak mampu menjelaskan jawaban yang
diperoleh dari penyelesaian masalah. Fakta lain juga ditemukan pada penelitian
yang dilakukan oleh Utami & Woutsga (2017: 172), berdasarkan subjek
penelitian yang diambil dari 28 peserta didik yang berasal dari sekolah dengan

strata rendah memiliki kemampuan pemecahan masalah yang rendah.



Sedangkan dari 25 peserta didik yang berasal dari sekolah berstrata tinggi
hanya 3 siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah tinggi.
Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru matematika di MTs N
9 Sleman diketahui bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik
masih perlu ditingkatkan. Beliau menjelaskan bahwa peserta didik belum
terbiasa menyelesaikan soal-soal non rutin. Soal-soal non rutin merupakan
bentuk soal yang memiliki solusi penyelesaian berbeda dari yang biasanya
dicontohkan guru, salah satu bentuknya yaitu soal cerita. Hal tersebut dapat
dilihat dari rata-rata peserta didik yang tuntas saat melakukan assessment
sumatif hanya mencapai sekitar 40% peserta didik. Beliau menyatakah bahwa
salah satu yang menjadi pengaruh tidak tuntasnya peserta didik adalah karena
tidak berhasil menjawab permasalahan non rutin yang disediakan. Beliau juga
menjelaskan bahwa dalam pembelajaran belum membiasakan peserta didik
untuk memecahkan masalah dengan memperhatikan indikator kemampuan
pemecahan masalah. Sehingga, berdasarkan permasalahan yang ditemukan di
MTs.N 9 Sleman, dapat disimpulkan bahwa pertunya pembelajaran yang dapat
memfasilitasi kemampuan pemecahan peserta didik menjadi lebih baik lagi.
Berdasarkan kurikulum yang berlaku di Indonesia sekarang, proses
pembelajaran tidak hanya dilakukan untuk menilai ranah kognitif
(pengetahuan), tetapi terjadi pula penilaian pada ranah afektif (sikap). Hal
tersebut sejalan dengan Taufik & Komar (2021: 186), menyatakan bahwa
prestasi belajar tidak hanya ranah kognitif tetapi mencakup aspek afektif, dan

psikomotorik. Salah satu aspek afektif yang penting untuk selalu ditingkatkan



adalah self efficacy. Maryani et al., (2023: 3123) mengungkapkan bahwa dalam
proses pembelajaran matematika, peserta didik tidak hanya perlu memiliki
kemampuan memecahkan masalah, tetapi juga perlu mengembangkan sikap
percaya diri (self efficacy). Hal ini sejalan dengan Jatisunda (2017: 25), yang
menyatakan bahwa self efficacy memberikan pengaruh signifikan terhadap
keberhasilan siswa dalam menyelesaikan tugas dan pertanyaan-pertanyaan
pemecahan masalah dengan baik.

Self efficacy merupakan salah satu aspek pengetahuan tentang diri
peserta didik dalam memperkirakan kemampuan dirinya meliputi kepercayaan
diri, kemampuan menyesuaikan diri, kapasitas kognitif, kecerdasan dan
kapasitas bertindak pada situasi yang penuh tekanan (Oktariani, 2018: 42).
Menurut Bandura (1997: 31) self efficacy merupakan salah satu ranah afektif
yang dapat menunjang keyakinan diri seseoran,g dalam menyelesaikan tugas
untuk mencapai tujuan tertentu. Hal tersebut sejalan dengan Subaidi (2016:
65) yang mengungkapkan bahwa self efficacy adalah keyakinan seseorang
terhadap keterampilan dan kemampuan_ dirinya dalam.mengorganisasi dan
menyelesaikan permasalahan ‘untuk hasil yang terbaik- dalam suatu tugas
tertentu. Artinya self efficacy merupakan salah satu prestasi belajar yang harus
terus ditingkatkan, karena berhubungan dengan kepercayaan diri peserta didik
dalam melakukan penyelesaian permasalahan dalam kondisi dan situasi
tertentu sehingga mampu mencapai tujuan.

Akan tetapi, dalam pembelajaran matematika masih ditemukan

masalah mengenai rendahnya self efficacy peserta didik. Suparni (2020: 294)



menemukan bahwa self efficacy siswa SMP pada pembelajaran matematika
masih tergolong rendah dengan rata-rata perolehan skor vyaitu 37,95.
Rendahnya self efficacy dapat dilihat dari peserta didik yang memiliki peran
pasif, kebanyakan yang mereka lakukan adalah menunggu orang lain untuk
merespon pertanyaan yang diajukan, selain itu, peserta didik kurang memiliki
rasa percaya diri untuk merespon pertanyaan yang diberikan guru (Maryani et
al., 2023: 3124).

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan salah satu guru
matematika di MTs N 9 Sleman diperoleh bahwa self efficacy peserta didik
masih dalam kategori rendah. Guru menjelaskan bahwa dalam proses
pembelajaran di kelas masih banyak peserta didik yang pasif dan tidak percaya
diri untuk menyampaikan ide atau gagasan yang dimiliki. Dalam proses
pembelajaran ketika guru meminta peserta didik untuk mempresentasikan hasil
penyelesaian masalah matematika hanya terdapat beberapa siswa yang mau
dengan sukarela menyampaikan jawabannya. Hal tersebut dikarenakan masih
banyak  peserta  didik_yang. tidak memiliki _kepercayaan diri untuk
menyampaikan jawaban terhadap penyelesaian yang tetah dikerjakan. Oleh
karena itu perlu diberikannya perlakuan khusus yang dapat meningkatkan self
efficacy peserta didik.

Upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan self efficacy
peserta didik dilakukan dengan menggunakan media pembelajaran yang
mendukung saat melakukan proses belajar mengajar. Media pembelajaran

mempermudah pendidik menyampaikan pembelajaran menjadi jelas dan dapat



mencapai tujuan pembelajaran (Isnaeni & Hidayah, 202: 150). Salah satu
media pembelajaran yang dapat digunakan adalah Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD). LKPD dapat membantu peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran
karena berisikan aktivitas yang melibatkan peserta didik. Menurut Umar et al.,
(2022: 3407) mengembangkan LKPD matematika dalam tiap satuan
pendidikan mampu memperbaiki kualitas pembelajaran di kelas. Dengan
menggunakan LKPD peserta didik menjadi lebih mandiri dalam belajar,
percaya diri, disiplin, bertanggung jawab dan dapat membuat keputusan
(Silvianti et al., 2017: 3).

LKPD merupakan lembaran-lembaran yang berisi kegiatan peserta
didik untuk melakukan aktivitas nyata dengan objek dan persoalan yang
dipelajari (Katriani, 2014: 1). Umar et al., (2022: 3407) menyatakan bahwa
LKPD adalah salah satu alternatif yang dapat membantu siswa mendapatkan
informasi tambahan tentang konsep-konsep yang dipelajari melalui kegiatan
belajar yang melibatkan aktivitas nyata terkait objek permasalahan yang
sedang dipelajari, Dengan berbantuan LKPD akan terjadi_pembelajaran yang
interaktif-antara guru dengan ‘peserta“didik, sehingga peserta didik mampu
menemukan dan mengembangkan pemahaman ~matematika serta dapat
memperbaiki aktivitas peserta didik dalam meningkatkan proses pembelajaran
yang lebih baik.

Akan tetapi, berdasarkan penelitian (Widyanti et al., 2021: 49) LKPD
yang digunakan saat ini belum mengaitkan pembelajaran matematika dengan

kehidupan nyata, sehingga siswa hanya mengetahui rumus dan mengerjakan



10

soal yang berkaitan denggan rumus tersebut. Hal ini juga terjadi pada LKPD
yang digunakan di MTs N 9 Sleman. LKPD yang digunakan merupakan LKPD
yang diambil dari internet, LKPD hanya berisikan materi dan latihan soal
bersifat rutin serta belum berisikan aktivitas-aktivitas untuk peserta didik dapat
mengasah kemampuannya dalam menemukan penyelesaian permasalahan

sendiri. Berikut disajikan bentuk LKPD yang digunakan di sekolah.

1. Diketahui panjang rusuk suatu kubus 5 cm. Luas permukaan
kubus itu adalah...
A, 25 cm2
B. 30 cm2
C. 100 cm2
D.150 cm2
2. Luas balok yang berukuran 15 cm x 10 cm x 6 cm adalah . . .
A. 300 cm?
B. 600 cm?
C. 900 cm2
D. 1800.em?
3. Perhatikan gambar balok ABCD.EFGH.

H G

o =W € om
A Bcm B

panjang BD adalah....

Sumber : LKPD Matematika Kelas VIII MTs N 9 Sleman

Gambar 1.1 LKPD Matematika
Seperti yang terlihat pada Gambar 1.1, permasalahan yang disajikan
pada LKPD hanya sebatas mengasah pemahaman prosedural peserta didik
untuk mampu menyelesaikan masalah luas permukaan dan volume kubus dan
balok. Permasalahan yang disajikan belum dalam bentuk soal cerita maupun
permasalahan yang mengaitkan dengan hal-hal yang lebih relevan dengan

kehidupan peserta didik. Dengan bentuk LKPD yang tersedia di sekolah, maka
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diperlukan LKPD yang membantu peserta didik untuk melihat keterkaitan
antara konsep matematika dan aplikasi praktisnya dalam permasalahan sehari-
hari, yang akan membuat pembelajaran lebih bermakna dan menarik.

Salah satu LKPD yang efektif adalah LKPD yang berisikan langkah-
langkah kegiatan yang dapat memberikan pengalaman visual kepada peserta
didik dalam berinteraksi dengan objek-objek matematika yang bersifat abstrak.
Peserta didik akan lebih mudah memahami materi jika permasalahan yang
disediakan berhubungan dengan kehidupan peserta didik. Hal tersebut dapat
dilakukan dengan menggunakan pendekatan kontekstual. Pendekatan
kontekstual merupakan suatu konsep belajar yang menghubungkan materi
dengan situasi dunia nyata peserta didik, sehingga peserta didik mampu
memahami dan mengaitkan pengetahuan baru atau yang telah dimilikinya
dengan mengaplikasikannya ke dalam konteks kehidupan sehari-hari (Rahman,
2020: 103). Terdapat beberapa komponen dalam pendekatan kontekstual yaitu
(1) konstruktivisme, (2) bertanya, (3) menemukan, (4) masyarakat belajar, (5)
pemodelan, (6) refleksi, (7) penilaian sebenarnya (Yenti,.2016: 119). Melalui
tahapan “tersebut ‘dapat menciptakan" lingkungan “belajar yang aktif dan
kolaboratif. Peserta didik bukan hanya menghafal pembelajaran, namun
menemukan prosesnya sendiri, serta memberikan peluang bagi peserta didik
memecahkan masalah bersama.

Silvianti et al., (2017: 40) berpendapat bahwa pembuatan LKPD
berbasis pendekatan CTL diperlukan untuk menjembatani dan membimbing

peserta didik dalam memahami konsep, fakta, dan prinsip yang ada dalam
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pembelajaran matematika dan mampu menerapkannya dalam dunia nyata.
LKPD berbasis kontekstual disajikan dalam bentuk aktivitas peserta didik yang
memuat permasalahan pada kehidupan sehari-hari (Anggraini et al., 2022: 59).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Syaifuddin et al., (2017: 131)
disampiakan bahwa pengembangan LKPD berbasis pendekatan kontekstual
efektif untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah dan self efficacy
peserta didik.

Sebagai inovasi, permasalahan LKPD akan mengaitkan dengan konteks
keislaman. Hal ini diterapkan mengingat di MTs N 9 Sleman belum
mengintegrasikan permasalahan terkait dengan keislaman pada pembelajaran
matematika. Padahal, sebagai sekolah madrasah MTs membutuhkan
pembelajaran yang dapat memperlihatkan identitasnya sebagai sekolah
keislaman (Hasanah & Zuhaida, 2018: 165). Salah satu nilai keislaman yang
diajarkan di sekolah MTs adalah ilmu fikih. Fikih adalah disiplin ilmu yang
mempelajari hukum-hukum Islam yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari, seperti ibadah, urusan keuangan (muamalah), dan tata cara (adab) (Pertiwi
& Achadi;2023:112). Ulumetal. (2021:'59) berpendapat-bahwa pembelajaran
matematika yang terintegrasi ilmu fikih dapat melatih ' kemampuan peserta
didik dalam menganalisis problematika yang ada pada kehidupan beragama.

Dalam penelitiannya, Antari et al., (2022: 214) menyatakan bahwa
LKPD berbasis pendekatan kontekstual dengan konten nilai islam memiliki
efek potensial terhadap hasil belajar peserta didik. Hal tersebut terlihat dari

diperolehnya rata-rata nilai peserta didik yaitu 84,78% yang termasuk dalam
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kategori baik. Beberapa penelitian terdahulu juga mengungkapkan kesuksesan
LKPD matematika yang terintegrasi fikih, salah satunya yaitu penelitian yang
dilakukan oleh MZ et al., (2019: 176) bahwa LKPD yang berorientasi pada
masalah dalam perspektif islam materi kubus dan balok mendapat nilai sangat
layak sebagai bahan ajar dalam pembelajaran khusus sekolah islam.

Salah satu materi matematika yang dekat dengan kehidupan sehari-hari
adalah kubus dan balok, karena bentuk-bentuk ini sering ditemui dalam
berbagai benda dan struktur di sekitar kita. Permasalahan yang terkait dengan
materi kubus dan balok akan membantu peserta didik dalam pemecahan
masalah yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari. Namun, masih ditemukan
beberapa masalah yang dialami peserta didik dalam memahami luas
permukaan serta volume kubus dan balok, di antaranya yaitu: 1) peserta didik
mengalami kesulitan dalam memahami konsep, 2) peserta didik tidak dapat
menunjukkan hubungan dalam menyelesaikan permasalahan, 3) peserta didik
mengalami kesulitan dalam menggunakan konsep yang akan digunakan dalam
menyelesaikan masalah, 4) peserta. didik kurang teliti. dalam melakukan
perhitungan (Novita & Niawati, 2016:"37): Menyajikan-permasalahan dengan
bentuk yang lebih relevan dengan kehidupan peserta didik dapat menjadikan
konsep materi yang dipelajari lebih mudah, dimana salah satu cara yang dapat
dilakukan yaitu dengan menyajikan permasalahan matematika yang
terintegrasi ilmu fikih. Oleh karena itu, materi kubus dan balok cocok
digunakan untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah dan self

efficacy peserta didik.
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Berdasarkan penelitian terdahulu, sudah terdapat beberapa penelitian
pengembangan LKPD untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah
dan self efficacy peserta didik. Salah satunya penelitian yang dilakukan oleh
(Maryani et al., 2023). Namun, penelitian tersebut terbatas pada bahan ajar
yang dikembangkan dan pendekatan LKPD yang digunakan. Selain itu,
Syaifuddin et al., (2017) penelitian yang dilakukan Syaifuddin juga terbatas
pada konteks masalahnya yang tidak menggunakan integrasi dengan ilmu fikih.
Dengan demikian, penelitian-penelitian terdahulu belum terdapat penelitian
yang mengembangkan LKPD berbasis pendekatan kontekstual pada materi
bangun ruang sisi datar dengan permasalahan matematika yang diintegrasikan
dengan ilmu fikih untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah dan
self efficacy peserta didik.

Sehingga berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti berkeinginan
untuk mengembangkan lembar kerja peserta didik (LKPD) guna meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan self efficacy peserta didik. Penelitian
yang.akan dilakukan yaitu tentang “Pengembangan LKPD,Bangun Ruang Sisi
Datar Terintegrasi [lmu Fikih ™ Berbasis “Pendekatan—Kontekstual untuk

Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan Masalah dan Self Efficacy Siswa MTs”.
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka
teridentifikasi beberapa masalah yang menjadikan penelitian ini dilakukan

yaitu:
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1. Masih ditemukan berbagai permasalahan mengenai pembelajaran
matematika, ditemukan permasalahan mengenai rendahnya keyakinan
peserta didik terhadap kemampuannya dalam belajar matematika dan
rendahnya kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah
matematis.

2. LKPD vyang terdapat di sekolah masih belum bisa memfasilitasi
pembelajaran dengan baik, LKPD yang disediakan belum sesuai dengan
karakteristik peserta didik.

3. LKPD vyang disediakan masih menyajikan permasalahan matematika
dalam bentuk pemahaman konseptual, belum dikaitkan pemecahan
masalah dengan konteks nyata yang dialami peserta didik. Sehingga
peserta didik merasa kesulitan dalam mengaitkan materi dengan keadaaan
di dunia nyata.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka penulis merumuskan masalah pada
penelitian ini;adalah;

“Bagaimana pengembangan dan kualitas produk Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD) bangun ruang sisi datar terintegrasi ilmu fikih berbasis pendekatan

kontekstual untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah dan self

efficacy siswa MTs?"
D. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan, maka tujuan dari

dilakukannya penelitian ini adalah :
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“ Mendeskripsikan dan mengevaluasi kualitas produk Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) bangun ruang sisi datar terintegrasi ilmu fikih berbasis
pendekatan kontekstual untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah
dan self efficacy siswa MTs, dengan menilai aspek kevalidan, kepraktisan, dan
keefektifan produk.”
Spesifikasi Produk
Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah LKPD berbasis
pendekatan kontekstual yang menyajikan masalah matematika materi bangun
ruang sisi datar dengan mengintegrasikan pada materi fikih. LKPD yang
dikembangkan memiliki spesifikasi sebagai berikut:
1. Berbentuk media cetak yang disajikan dalam ukuran kertas A4 dengan font
Alice 12 atau 14.
2. Produk LKPD berisi aktivitas-aktivitas peserta didik untuk menyelesaikan
permasalahan kubus dan balok kelas V111 MTs yang disajikan berdasarkan
7 komponen kontekstual.
3. «Jenis produkyyang diharapkan:
a. Berisi kegiatan-kegiatan peserta didik yang disajikan memenuhi 7
komponen pendekatan kontekstual.
b. Berisi permasalahan kubus dan balok dengan permasalahan mengenai
materi air 2 qullah.
c. Aktivitas yang disediakan akan memfasilitassi kemampuan

pemecahan masalah dan self efficacy peserta didik.
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d. Bagian-bagian LKPD terdiri dari 1) pendahuluan, meliputi: halaman
judul, identitas LKPD, kata pengantar, petunjuk penggunaan LKPD,
daftar isi, standar isi, peta konsep, dan tujuan pembelajaran. 2) isi,
meliputi: kegiatan ayo berdiskusi, ayo menemukan, ayo memodelkan,
ayo simpulkan dan ayo berlatih. 3) penutup, meliputi: daftar pustaka,
dan profil penulis.

F. Manfaat Pengembangan
Manfaat yang diharapkan dari dilakukannya penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk menambah
pengetahuan mengenai pengembangan LKPD pada materi bangun ruang
sisi datar berbasis pendekatan kontekstual yang mengintegrasikan nilai-
nilai fikih untuk dapat memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah dan
self efficacy siswa.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi peserta didik, hasil pengembangan LKPDyang telah dilakukan
peneliti diharapkan dapat bermanfaat dalam memfasilitasi siswa untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan keyakinan siswa
dalam menyelesaikan permasalahan matematika, dapat menunjang
pengalaman peserta didik tentang pengetahuan matematika dalam
kehidupan nyata dan meningkaktkan keaktifan peserta didik pada saat

pembelajaran matematika.
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b. Bagi guru, memotivasi guru untuk lebih kreatif dalam
mengambangkan LKPD dan memberikan salah satu media
pembelajaran yang lebih bervariasi dalam menyampaikan materi
kubus dan balok.

c. Bagi sekolah, penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan dan
masukan untuk dapat diterapkan pada pembelajaran di sekolah guna
meningkatkan kualitas sekolah.

d. Bagi penelitian selanjutnya, sebagai referensi untuk penelitian
selanjutnya, memberikan gambaran bagi peneliti lain mengenai
pengembangan LKPD bangun ruang sisi datar terintegrasi ilmu fikih
berbasis pendekatan kontekstual untuk memfasilitasi kemampuan
pemecahan masalah dan self efficacy peserta didik.

e. Bagi peneliti, penelitian ini dapat dijadikan pengalaman baru dimasa
yang akan datang sebagai calon guru. Penelitian ini menjadikan
peneliti lebih kreatif dalam mengembangkan LKPD untuk menunjang
pembelajaran yang lehih baik dan bermakna.

G. Asumsi Pengembangan
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka peneliti
menyimpulkan asumsi dari pengembangan LKPD pada materi bangun ruang
sisi datar antara lain:
1. LKPD yang digunakan dapat dijadikan media pembelajaran yang dapat

menciptakan peserta didik aktif pada proses pembelajaran.
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Peserta didik mengisi angket respon secara jujur sehingga benar-benar
menggambarkan LKPD yang dikembangkan.

Peserta didik menyelesaikan posttest secara mandiri dan jujur sehingga
nilai yang diperoleh benar-benar dari kemampuan pemecahan masalah
peserta didik.

Pembelajaran matematika yang dilaksanakan oleh peneliti sesuai dengan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dirancang.

Sebagai LKPD yang dapat mengingatkan siswa tentang makna materi
kubus dan balok ke dalam ketentuan air suci mensucikan.

LKPD berbasis pendekatan kontekstual dapat memfasilitasi peserta didik
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan self efficacy
siswa.

Validator memiliki pandangan yang sama terhadap kualitas LKPD.

H. Batasan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas

maka, dalam penelitian ini peneliti membatasi masalah-agar penelitian dapat

mencapaitujuan yang tepat. Adapun batasan masalah tersebut adalah:

1.

Penelitian dilakukan untuk mengembangkan LKPD berbasis pendekatan
kontekstual untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah dan self
efficacy siswa MTs materi bangun ruang sisi datar.

Ruang lingkup mata pelajaran matematika dibatasi pada materi bangun

ruang sisi datar kubus dan balok.
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3. Konteks integrasi ilmu fikih dibatasi pada materi fikih thaharah air suci
mensucikan dalam suatu wadah penampung air atau ketentuan air dua
qullah.

4. LKPD yang dikembangkan untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan
masalah dan self efficacy peserta didik.

5. Kualitas LKPD matematika berbasis pendekatan kontekstual dengan
integrasi ilmu fikih pada materi bangun ruang sisi datar siswa MTs dinilai
oleh 3 ahli yang terdiri dari 2 dosen pendidikan matematika dan 1 guru
matematika di MTs.

I. Definisi Operasional
Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis pendekatan kontekstual
LKPD berbasis pendekatan kontekstual merupakan bahan ajar cetak

berisi lembaran-lembaran ~aktivitas pembelajaran yang memuat 7
komponen pendekatan kontekstual dengan permasalahan kontekstual yang
dapat .menciptakan. pembelajaran .lebih . interaktif., Melalui aktivitas
Kontekstual konsep materi kubus dan balok disediakan dengan masalah
yang terdapat dalam dunia nyata dengan memuat tujuh komponen yaitu
konstruktivisme, bertanya, inquiry, masyarakat belajar, pemodelan,
refleksi, dan penilaian autentik.

2. Bangun Ruang Sisi Datar
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Bangun ruang sisi datar merupakan bangun tiga dimensi yang selimut
penyusunnya adalah bidang datar. LKPD yang dikembangkan peneliti
membatasi materi pada bangun ruang kubus dan balok.

Integrasi IImu Fikih

Integrasi ilmu fikih diartikan sebagai usaha untuk memadukan nilai-
nilai fikih dengan ilmu pengetahuan umum. Pada pengetahuan matematis
nilai fikih yang diintegrasikan pada LKPD adalah materi bangun ruang sisi
datar dengan fikih yang berkaitan dengan ketentuan air dalam thaharah.
Kemampuan Pemecahan Masalah

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan peserta
didik dalam mengidentifikasi masalah, menyusun strategi pemecahan
masalah, melaksanakan strategi dan memeriksa kembali hasil
penyelesaian masalah.

. Self efficacy

Self efficacy adalah keyakinan peserta didik dalam memotvasi dirinya
untuk ‘yakin dapat menyelesaikan tugas dengan berusaha keras, gigih dan
tekun-sehingga dirinya yakin mampu bertahan menghadapi hambatan dan
kesulitan untuk mencapai hasil sesuai tujuan. Peserta didik yang memiliki
keyakinan dalam proses pembelajaran bahwa dirinya mampu
menyelesaikan permasalahan akan memicu munculnya keaktifan peserta

didik dalam proses pembelajaran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian pengembangan menghasilkan LKPD bangun ruang sisi datar
terintegrasi ilmu fikih berbasis pendekatan kontekstual yang dapat
memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah dan self efficacy peserta didik
siswa kelas VIII MTs. Pengembangan LKPD dilakukan dengan model ADDIE
yang melalui 5 tahapan vyaitu, analisis (analyze), desain (design),
pengembangan (development), implementasi (implementatiton), dan evaluasi
(evaluate). Pada tahap analisis, dilakukan analisis kebutuhan, karakteristik
peserta didik, serta materi dan kurikulum. Tahap desain melibatkan pembuatan
prototype. Pada tahap pengembangan, LKPD dikembangkan hingga draft
pertama, diikuti dengan validasi dan revisi. Implementasi dilakukan melalui uji
coba lapangan skala kecil dan luas, serta analisis data observasi keterlaksanaan
dan aktivitas siswa. Tahap akhir, evaluasi, mencakup analisis kepraktisan
berdasarkan angket respon siswa dan.analisis. keefektifan-LKPD.

Kualitas LKPD yang dikembangkan diketahui dengan uji kevalidan,
kepraktisan, dan keefektifan LKPD. Validasi LKPD yang dilakukan kepada 3
ahli menyatakan bahwa LKPD yang dikembangkan termasuk dalam kategori
valid dengan nilai di atas 70,01%, yaitu dengan persentase keidealan sebesar
88%. LKPD yang dikembangkan sesuai dengan kurikulum serta mendukung
kemampuan pemecahan masalah dan self efficacy. Aktivitas dalam LKPD juga

menunjukkan adanya kesesuaian dengan komponen kontekstual. Permasalahan

197



198

fikih yang digunakan dalam LKPD relevan dan mempermudah pemahaman
materi. Selanjutnya, unsur-unsur LKPD lengkap, serta bahasa yang digunakan
mudah dipahami dan sesuai EYD. Terakhir, LKPD yang dikembangkan
dinyatakan memiliki tampilan yang menarik.

Kepraktisan LKPD dievaluasi menggunakan angket respons peserta
didik serta data pendukung dari observasi keterlaksanaan pembelajaran dan
aktivitas peserta didik. Dari angket respons peserta didik, diperoleh persentase
keidealan sebesar 75,18%. Dalam proses pembelajaran, aktivitas LKPD
berhasil menumbuhkan semangat belajar, dan peserta didik menyatakan bahwa
masalah yang digunakan membantu mereka lebih mudah memahami materi.
Data observasi keterlaksanaan pembelajaran menunjukkan persentase 97,05%
pada pertemuan pertama dan 100% pada pertemuan kedua. Aktivitas peserta
didik mencapai 94,61% pada pertemuan pertama dan 98,53% pada pertemuan
kedua. Observasi juga menunjukkan peningkatan aktivitas peserta didik dari
satu pertemuan ke pertemuan berikutnya. Ketiga data ini menunjukkan
persentase” keidealan di_atas 60%, yang berarti LKPD. dinyatakan praktis.
Aktivitas-aktivitas® dalam “ LKPD meningkatkan ~ kualitas “pembelajaran,
membuat peserta didik lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat, serta
lebih bersemangat dalam menyelesaikan masalah dan soal-soal yang diberikan.
Hal ini berbeda dengan peserta didik di kelas kontrol, yang masih cenderung
malu-malu dalam menyampaikan pendapat, sering mencontek dalam

mengerjakan tugas, dan mengeluh ketika diberi tugas.
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Hasil pengembangan LKPD menyatakan bahwa LKPD yang
dikembangkan efektif. Hal ini terlihat dari terdapat perbedaan rata-rata nilai tes
kemampuan pemecahan masalah pada kelas eksperimen yang lebih tinggi dari
kelas kontrol dengan diperolehnya nilai sig. (1-tailed) sebesar 0,00 pada uji-t
tes kemampuan pemecahan masalah. Uji-t skala self efficacy juga memperoleh
nilai sig. (1-tailed) sebesar 0,0005. Nilai tersebut menyatakan adanya
perbedaan rata-rata skala self efficacy yang lebih tinggi dari kelas kontrol.
Perbedaan ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata posttest kemampuan
pemecahan masalah di kelas eksperimen sebesar 77,65, sedangkan di kelas
kontrol sebesar 61,81. Peserta didik di kelas eksperimen lebih terbiasa
menyelesaikan masalah secara sistematis dengan menuliskan informasi yang
diketahui, pertanyaan, jawaban, serta menyusun kembali penyelesaian, dan
lebih teliti dalam penggunaan satuan dan informasi yang menyesatkan
dibandingkan dengan peserta didik di kelas kontrol. Selain itu, rata-rata skala
self efficacy di kelas eksperimen adalah 43,90, sementara di kelas kontrol
37,48, dengan peserta didik di_kelas eksperimen yang lebih aktif, tekun, dan

percaya diri.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, terdapat beberapa saran
yang dikemukakan sebagai berikut:
1. Pengembangan LKPD berbasis pendekatan kontekstual dapat menjadi

inspirasi bagi pengembangan perangkat pembelajaran matematika lainnya,
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karena terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah dan self efficacy.

. Pengembangan LKPD berbasis pendekatan kontekstual dapat
dikolaborasikan dengan metode pembelajaran lainnya untuk menciptakan
pembelajaran yang lebih variatif.

Pengembangan LKPD bangun ruang sisi datar terintegrasi ilmu fikih dapat
dijadikan sebagai referensi dalam menggunakan permasalahan-
permasalahan matematika yang relevan dengan kehidupan peserta didik.
LKPD berbasis pendekatan kontekstual dapat dijadikan sebagai referensi
untuk pendidik memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah dan self
efficacy peserta didik pada materi lain.

LKPD bangun ruang sisi datar terintegrasi ilmu fikih berbasis pendekatan
kontekstual dapat diimplementasikan dalam pembelajaran Kurikulum
Merdeka pada Capaian Pembelajaran (CP) di akhir Fase D, sesuai dengan

Tujuan Pembelajaran (TP) P3-P6.
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